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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab 
Lati

n 

 ا 1
Tidak 

dilambangka

n 

1

 Ṭ ط 6

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك  Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي  Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ 

 Fatḥah dan wau Au وَ 
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Contoh: 

  kaifa : كيف

     haula :  هول
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 ي/ا  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 ي  
Dammah dan 

wau 
Ū 

Contoh: 

  qāla : ق الَ 

م ى   ramā : ر 

 qīla  : قِيْلَ 

  yaqūlu : ي قوُْلَُ

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ) hidup 

Ta marbutah ( ) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
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b. Ta marbutah ( ) mati 

Ta marbutah ( ) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ةَُ وْض  طْف الَْ ر   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl :  الَْ 

دِيْن ةَُ ةَُ ا لْم   /al-Madīnah al-Munawwarah :  الْمُن وّر 
 al-Madīnatul Munawwarah 

ةَْ  Ṭalḥah :  ط لْح 
Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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iiSeujahtra Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

ii(Studi Pada Desa Lambeutong Kecamatan 

iiIndrapuri Kabupaten Aceh Besar 

Pembimbing I   : Fithriady, LC, MA., Ph. D 

Pembimbing II  : Junia Farma, M.Ag         

 

BUMG ”Ilah Beu Seujahtra” memiliki 4 program produktif yang 

telah dijalankan seperti program SPP, program air bersih, program 

sewa dan program penggemukan sapi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan manajemen risiko oleh Ilah Beu 

Seujahtra dalam mengelola dana desa, serta mengidentifikasi 

tantangan dan rekomendasi perbaikan dalam upaya meningkatkan 

manajemen risiko. Jenis penelitian yang digunakan kualitatif, 

dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap perangkat 

desa dan anggota Ilah Beu Seujahtra. Data yang terkumpul 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan penerapan 

manajemen risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ilah Beu 

Seujahtra telah berhasil mengelola risiko-risiko terkait dengan dana 

desa, beroperasi dengan baik dalam menjaga integritas, dan 

meminimalkan kerugian. Langkah-langkah konkret, seperti 

pelatihan kapasitas dan perbaikan infrastruktur direkomendasikan 

untuk memperkuat manajemen risiko dana desa. 

 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Dana Desa, Badan Usaha Milik 

Gampong (BUMG) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

BUMG di provinsi Aceh dikenal sebagai sebutan badan 

usaha milik gampong (BUMG), Menurut Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 Tentang Desa terdapat empat program prioritas ADD 

yaitu penerapan program unggulan kawasan pedesaan 

(PRUKADES), pembangun desa, pembentukan badan usaha milik 

Gampong (BUMG) serta membangun sarana dan prasarana 

olahraga desa. Pemerintah desa membentuk BUMG dengan tujuan 

untuk mendaya gunakan segala potensi ekonomi yang ada di desa, 

kelembangaan perekonomian, serta potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa.  

Badan usaha milik gampong (BUMG) merupakan usaha desa 

yang dikelola oleh pemerintah desa dan berbadan hukum. 

Pemerintah gampong dapat mendirikan badan usaha milik 

gampong sesuai dengan kebutuhan dan potensi gampong. 

Pembentukan badan usaha milik gampong ditetapkan dengan 

peraturan gampong. Kepengurusan badan usaha milik gampong 

terdiri dari pemerintah gampong dan masyarakat desa setempat. 

Permodalan badan usaha milik gampong dapat berasal dari 

pemerintah gampong, tabungan masyarakat, bantuan pemerintah, 

pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota, pinjaman, 



 
 

2 
 

atau penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi hasil atas 

dasar saling menguntungkan. (Safitri, 2021). 

Hadirnya Undang-Undang Tentang Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa, memberikan hak serta kewenganan kepada 

pemerintah desa dalam mentata dan mengelola berdasarkan 

kebijakan pemerintah desa. Hal tersebut memberikan kesempatan 

bagi desa untuk dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat agar 

dapat di realisasikan dengan cepat. Sebelumnya desa hanya 

menjadi objek kebijakan, namun kini juga menjadi subjek 

kebijakan, setelah di berikan hak dan wewenangan untuk mengurus 

rumah tangganya sendiri. Kewenangan yang dimiliki oleh desa saat 

ini adalah bentuk perwujudan pembangunan otonomi daerah agar 

tidak adanya ketimpangan pembangunan antara perkotaan dengan 

pedesaan.   

Manajemen risiko merupakan aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Gampong 

(BUMG) guna mewujudkan keberlanjutan bisnis. BUMG adalah 

lembaga yang berperan dalam mengelola potensi ekonomi yang 

dimiliki oleh desa. Dengan mengelola risiko dengan baik, BUMG 

dapat menghadapi tantangan dan peluang yang muncul sehingga 

bisnis yang dijalankan dapat terus berjalan dan berkembang. Pada 

dasarnya, Mengelola risiko dalam konteks keuangan berdasarkan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah ini bertujuan untuk mengantisipasi 

dan mengurangi kerugian yang mungkin timbul dari aktivitas 
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bisnis, sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah.  

Dalam praktiknya, manajemen risiko syariah dalam 

pengelolaan BUMG adalah proses identifikasi, penilaian, dan 

pengendalian risiko yang mungkin dihadapi oleh BUMG dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya. Risiko yang dimaksud dapat 

berupa risiko operasional, risiko keuangan, risiko reputasi, dan lain 

sebagainya. Manajemen risiko bertujuan untuk mengurangi 

dampak negatif risiko dan memaksimalkan peluang yang ada. 

Selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa semua transaksi 

dan kegiatan bisnis tidak melanggar larangan syariah. Dengan 

demikian, manajemen risiko syariah bukan hanya sekadar alat 

analisis risiko, tetapi juga sebuah pendekatan holistik yang 

memadukan aspek keuangan dan etika Islam. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan, adil, dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Dengan demikian, BUMG dapat menjadi motor 

penggerak ekonomi desa yang berkelanjutan. 

Dijelaskan didalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 

2005 Tentang Desa untuk meningkatkan pendapatan desa dan 

masyarakat, pemerintah desa dapat mendirikan badan usaha milik 

desa sesuai dengan kebutuhan pontesi desa. Hal tersebut berarti 

pembentukan BUMG didasarkan pada kebutuhan, potensi dan 

kapasitas desa sebagai upaya peningkatan masyarakat. Perencanaan 

pembentukkan BUMG atas prakarsa masyarakat desa. 
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Seluruh kegiatan di bidang ekonomi maupun pelayanan 

umum yang di kelola oleh desa atau kerja sama antar desa, dapat 

diwadahi oleh keberadaan BUMG. BUMG bukan hanya sekedar 

mencari keuntungan, tetapi juga untuk menggerakan perekonomian 

masyarakat melalui pengelolaan segala potensi yang ada pada desa. 

Potensi peluang dan kapasitas yang bersinergi dengan berbagai 

bidang menjadi salah satu fokus BUMG, oleh masing-masing desa 

yang bersinergi dengan berbagai bidang menjadi salah satu fokus 

BUMG. 

Dana Desa menurut Undang-Undang No. 60 Tahun 2014  

marupakan salah satu pendapatan desa yang bersumber dari 

Anggaran Belanja dan Pendapatan Negara (APBN) yang 

penggunaannya terintegrasi dengan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBD), oleh karena itu perencanaan program dan 

kegiatannya disusun dengan terlebih dahulu dilaksanakanya 

Musyawarah Perencanaan dan pembangunan Desa dengan 

melibatkan badan permusyawaratan desa (BPD), lembaga 

pemberdayaan masyarakat desa (LPMD), dan tokoh masyarakat 

serta perwakilan unsur masyarakat biasa. 

Berdasarkan anggaran dana desa pada tahun 2020 sebesar 

Rp71 triliun, pada tahun 2021 sebesar 72 triliun dan pada tahun 

2022 sebesar 68 triliun, jumlah ini menurun sebesar 4 triliun 

dibandingkan tahun 2021 (Kementrian Keuangan Republik 

Indonesia, 2022). Besaran alokasi dana desa tahun 2022 untuk 



 
 

5 
 

Aceh sebesar 4,67 triliun atau sebesar 99,85% (Kepala Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Gampong, Aceh, 2022 ). 

Salah satu desa yang memiliki BUMG di Provinsi Aceh 

adalah Desa Lambeutong, Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh 

Besar. Desa Lambeutong terletak di pelosok dan jauh dari pusat 

pemerintahan daerah Kabupaten. Akses jalan yang masih kurang 

layak menyebabkan masyarakat di desa tersebut sering merasa 

terisolasi atau terpencilkan dari pembangunan dan layanan publik 

yang memadai. Pekerjaan warga Desa Lambeutong mencakup 

berbagai sektor seperti pertanian, pelayanan publik, perdagangan, 

dan lainnya. 

BUMG di desa lambeutong ditetapkan dalam Qanun 

gampong lambeutong nomor 06 tahun 2015 tentang penetapan 

kepengurusan milik gampong yang diberi nama “Ilah Beu 

Seujahtra”. Pendirian Ilah Beu Seujahtra di gampong lambeutong 

berdasarkan pertimbangan aparat gampong dan inisiatif masyarakat 

untuk pengelolaan dan mengembangkan potensi gampong. Dalam 

konteks manajemen risiko Dana Desa pada Ilah Beu Seujahtra, 

pemahaman mendalam mengenai jenis pekerjaan yang dominan 

dapat memberikan wawasan strategis dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko yang mungkin timbul. 

Anggaran dana desa di kabupaten Aceh Besar pada tahun 

2022 sekitar 415 miliar yang akan dibagikan untuk 604 gampong. 

Sementara untuk gampong Lambeutong, Kecamatan Indrapuri, 

Kabupaten Aceh Besar pada tahun 2022 mendapatkan dana desa 
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sebesar Rp 60 juta dan pada tahun 2023 Gampong Lambeutong, 

Kecamatan Indrapuri, Kabupateh Aceh Besar mendapatkan dana 

desa sebesar Rp 52.000.000,00 (lima Puluh Dua Juta Rupiah). 

Tabel 1. 1 

Program Ilah Beu Seujahtra 
Program BUMG Gampong Lambeutong 

No. Unit Tahun Masuk Keluar 

1 Simpan Pinjam 

Perempuan (SPP) 

2021 Rp. 147.105.000,00 Rp. 127.600.000,00 

2022 Rp.162.260.000,00 Rp. 158.650.000,00 

2 Air Bersih 2021 Rp.14. 935.000,00 Rp. 10.471.000,00 

2022   

3 Sewa 2021 Rp. 3.500.000,00 - 

 Rp. 3.500.000,00 - 

4 Penggemukan sapi 2021 Rp. 61.500.000,00 Rp. 61.500.000,00 

2022 Rp. 64.500.000,00 Rp. 64.500.000,00 

Sumber: Data diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 memberikan pemahaman tentang 

kinerja finansial Ilah Beu Seujahtra pada setiap program. 

Pengelolaan pendapatan dan pengeluaran perlu dioptimalkan agar 

dapat mendukung keberlanjutan program-program tersebut. 

Penerapan manajemen risiko Dana Desa harus memperhatikan 

fluktuasi pendapatan, mengidentifikasi risiko potensial, dan 

merumuskan strategi pengelolaan risiko yang tepat. Dengan 

demikian, Ilah Beu Seujahtra dapat memastikan stabilitas keuangan 

dan memberikan kontribusi maksimal terhadap pembangunan 

ekonomi di Desa Lambeutong. 

Dari data di atas, kita dapat melihat beberapa program yang 

telah dijalankan oleh Ilah Beu Seujahtra. Program SPP, misalnya, 

mencatatkan pendapatan dan pengeluaran pada tahun 2021 dan 

2022. Program Air Bersih juga mencatatkan pendapatan pada tahun 
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2021, tetapi data untuk tahun 2022 belum tersedia. Program Sewa 

memiliki catatan pengeluaran pada tahun 2021 dan 2022, dengan 

jumlah yang tetap pada tahun kedua. Program terakhir, 

Penggemukan Sapi, menunjukkan pendapatan dan pengeluaran 

yang konsisten dari tahun 2021 hingga 2022.  

Data ini mencerminkan upaya Ilah Beu Seujahtra dalam 

mengelola sumber daya dan program-program untuk mendukung 

pengembangan kegiatan ekonomi utama di gampong tersebut. 

Penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap data ini 

untuk memahami kinerja dan potensi risiko yang mungkin terkait 

dengan program-program ini, khususnya dalam konteks 

manajemen risiko Dana Desa. 

Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana 

Ilah Beu Seujahtra di Desa Lambeutong mengelola risiko-risiko 

yang dihadapinya dalam usaha-usaha pada program diatas. Analisis 

manajemen risiko akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana Ilah Beu Seujahtra dapat menjaga 

stabilitas keuangan, menghadapi tantangan ekonomi, dan 

memaksimalkan peluang pertumbuhan ekonomi. 

Melalui analisis ini, akan diidentifikasi risiko-risiko kritis 

yang mungkin berdampak pada operasional dan keberlanjutan Ilah 

Beu Seujahtra. Selanjutnya, akan dirumuskan strategi pengelolaan 

risiko yang efektif untuk mengurangi dampak negatif dan 

memanfaatkan peluang yang ada. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi Ilah Beu 
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Seujahtra dan pemerintah gampong dalam mengoptimalkan 

manajemen risiko dalam pengelolaan Dana Desa. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Mochamad Muslih 

2020) juga menunjukkan bahwa menerapkan manajemen risiko 

terintegrasi dalam pengelolaan dana desa dapat menjadi solusi yang 

efektif untuk mengurangi risiko penyalahgunaan dan memastikan 

penggunaan dana desa yang efisien dan efektif. Sudah ada 

kesepakatan di kalangan akademisi dan praktisi bahwa manajemen 

risiko merupakan pendekatan yang relevan dan diperlukan dalam 

konteks pengelolaan dana desa. Lebih lanjut, hasil penelitian 

sebelumnya menekankan pentingnya pengelola dana desa memiliki 

posisi Chief Risk Officer (CRO) yang bertanggung jawab secara 

khusus untuk mengelola risiko yang terkait dengan dana desa. 

Keberadaan CRO diharapkan dapat membantu mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko secara proaktif, sehingga 

meminimalkan peluang terjadinya penyalahgunaan dana desa. 

Dalam rangka mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi dan 

pembangunan berkelanjutan melalui Ilah Beu Seujahtra, analisis 

manajemen risiko menjadi landasan penting untuk menjaga 

stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Dengan melibatkan segala 

aspek penelitian ini tidak hanya memiliki dampak lokal di Desa 

Lambeutong, tetapi juga memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori dan praktik manajemen risiko berkelanjutan 

yang relevan dengan prinsip-prinsip ekonomi. 
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Pemilihan lokasi penelitian ini sangat relevan mengingat 

tantangan geografis dan infrastruktur yang dihadapi Desa 

Lambeutong. Dengan memahami kondisi tersebut, penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat sasaran dalam 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang pembangunan di 

desa yang berada di pelosok tersebut. Dikarenakan kondisi di 

lapangan yang tidak sesuai mengenai penerapan manajemen risiko 

terhadap dana desa pada Ilah Beu Seujahtra, Sehingga karena itu 

peneliti akan meneliti dan menganalisis tentang penelitian yang 

berjudul “Analisis Manajemen Risiko Dana Desa pada Badan 

Usaha Milik Gampong (BUMG) Ilah Beu Seujahtra Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Pada Desa Lambeutong 

Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar)”. Penelitian ini 

diharapkan mampu menjelaskan kesesuaian mengenai penerapan 

manajemen risiko terhadap Ilah Beu Seujahtra dalam mengelola 

dana desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka 

permasalahan yang akan di angkat pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan manajemen risiko dana desa pada 

Ilah Beu Seujahtra di Desa Lambeutong Kecamatan 

Indrapuri Kabupaten Aceh Besar? 
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2. Apa saja tantangan penerapan manajemen risiko dana desa 

pada Ilah Beu Seujahtra di Desa Lambeutong Kecamatan 

Indrapuri Kabupaten Aceh Besar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana penerapan manajemen risiko dana 

desa pada Ilah Beu Seujahtra Di Desa Lambeutong 

Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar 

2. Mengetahui apa saja tantangan penerapan manajemen risiko 

dana desa pada Ilah Beu Seujahtra Di Desa Lambeutong 

Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dapat menambah pengetahuan tentang manajemen 

risiko dalam dana desa  serta dapat mengetahui bagaimana 

program-program Ilah Beu Seujahtra dari pemerintah  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang diperoleh oleh masyarakat desa adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan manajemen risiko Ilah 

Beu Seujahtra dan manfaat bagi peneliti untuk 

meningkatakan daya pemikiran secara praktis dan juga 
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meningkatkan daya analisis peneliti. Penelitian ini juga 

diharapkan bisa menjadi acuan bagi pihak-pihak lain yang 

melakukan penelitian serupa. 

3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak lain, termasuk 

pemerintah daerah dan lembaga terkait, dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif terkait manajemen risiko dana 

desa berbasis ekonomi syariah. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Adapun Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri 

dari lima bab yang pada masing-masing bab nya terdapat sub-bab 

pembahasan yang dapat dijadikan bahan acuan berpikir secara 

sistematis, diantaranya sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang Pendahuluan yang 

berisi gambaran umum isi penelitian yang terdiri 

dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  Landasan Teori 

Pada bab ini menjelaskan studi teoritis merupakan 

bagian yang menjelaskan landasan teori yang 

berhubungan dengan penelitian, penelitian terkait, 

dan kerangka pemikiran.  
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BAB III  Metode Penelitian 

Berisi tentang rencana dan prosedur penelitian yang 

dilakukan penulis seperti menjelaskan tentang jenis 

penelitian, sumber data penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, dan teknis analisis data.  

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini terdiri dari hasil penelitian dari Analisis 

Manajemen Risiko dana Desa pada Ilah Beu 

Seujahtra yang telah diuraikan mengenai penelitian 

serta diskusi dari hasil penelitian tentang isi dari 

skripsi. 

BAB V  Penutup  

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan 

skripsi yang memuat kesimpulan dan saran-saran 

dari hasil penelitian yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi penulis dan pihak yang 

berkepentingan. 


